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I. LAPORAN HASIL PENELITIAN
RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengembangkan pemanfaatan tanaman
4 malaccencis secara lebih produktif dengan mengisolasi senyawa steroid dari kulit
batang untuk diuji potensinya sebagai zat penambah kebugaran dan aprhriodisiac.

Hasil penelitian Tahun pertama menunjukkan bahwa rendemen steroid total
diperoleh sebesar 0,5 %. Pemberian secara gavage I dan I1 secara umum nyata mampu
meningkatkan kecepatan berlari, ketahanan menggelantung, serta kemampuan
berenang, jumlah kissing vagina, dan jumlah mounting dibanding dengan kontrol.
Lebih lanjut tampak pertambahan dosis dari 1 ke 2 g/kg bb berbanding terbalik dari
efek potensi yang ditimbulkan, demikian pula pemberian digavage 1I cenderung
menurunkan efek potensi lebih rendah daripada efek potensi pemberian digavage 1.
Pemberian secara gavage I1I nyata meningkatkan konsentrasi sperma, jumlah sperma
motil pindah tempat, dan kadar gula darah sejalan dengan pertambahan dosis. Namun
pemberian digavage III itu tidak berpengaruh nyata terhadap pH plasma darah
dibanding dengan kontrol. Dari penelitian tahun pertama dapat disimpulkan bahwa dosis
1 g/kg bb total steroid kulit batang A. malaccencis adalah dosis efektif yang nyata
mampu meningkatkan kebugaran, aktivitas seksual, serta fungsi fisiologis M.
musculus, dan kenyatan tersebut menunjukkan bahwa total steroid tersebut memiliki
potensi untuk kemudian digunakan sebagai senyawa aprhriodisiac.

Tindak lanjut penelitian tahun kedua berdasarkan uji statistik t dua sampel
didapat bahwa thinng <-twher maka Ho ditolak (H; diterima) ini menunjukkan terjadi
perbedaan negatif waktu terbentuknya sumbat vagina antara kelompok perlakuan
dengan kelompok kontrol. Perbedaan negatif artinya terjadinya penurunan waktu
terbentuknya sumbat vagina pada kelompok perlakuan jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Dari uji fertilisasi didapatkan hasil yang menunjukan bahwa
pemberian steroid dapat meningkatkan fertilitas mencit jantan. Daya fertilitasnya
mencit perlakuan sebesar 89.54 % sedangkan mencit kontrol 77.58 %.

Kata kunci: Gaharu, Aquilaria malaccensis, steroid, senyawa aphriodisiac.



BAB 1
PENDAHULUAN

Belakang

Indonesia, sebagai negara tropis, dikenal mempunyai kekayaan alam mega-
ify berupa keanekaragaman hayati. Berbagai jenis tumbuhan di Indonesia telah
dalam berbagai aspek kehidupan, antara lain sebagai bahan sandang,
gemgan, dan papan, selain kosmetika, dan pewama. Menurut World Healthy
Crganization (WHO), diperkirakan hampir 80 % umat manusia, menggantungkan dirinya
pada tumbuh-tumbuhan sebagai bahan obat dalam memelihara kesehatannya (Choirul,
2903). Sebanyak 940 jenis tumbuhan diketahui mempunyai khasiat obat, namun baru 250
Jemis dimanfaatkan dalam industri jamu. Sebagai contoh berbagai produk bio-perspektif
yang telah beredar di Indonesia, mulai dari pedagang kaki lima sampai di supermarket
‘adalah obat tradisional, kosmetika, makanan atau minuman tambahan (food and drink
suplement) yang berasal dari tumbuhan. Mega-bioderversity alam Indonesia sebagian
merupakan kekayaan alam yang unik dan eksotik, gaharu adalah sebagai contohnya.
Gaharu adalah damar wangi (aromatic resin) yang terdapat pada pohon atau bagian
pobon penghasil gaharu (Aquilaria malaccensis). Pohon ini oleh proses infeksi Jjamur
(Fusarium, sp) menghasilkan resin (damar wangi) beraroma harum, karena aromanya
yang khas, gaharu ini digunakan untuk berbagai keperluan seperti parfum, pewangi
ruangan, dan hio (pelengkap sembahyang pemeluk agama Kong Hu Cu). Gaharu juga
memiliki kasiat anti asmatik, stimultan kerja saraf dan pencernaan, penghilang rasa sakit,
anti kanker, zat aphriodisiac (perangsang seks) dan obat tumor paru-paru (Deni, 2006).
Harga jual gaharu dari jenis Aquilaria malaccensis sangat tinggi sampai pada jutaan
rupiah. Sebagai akibat harga yang tinggi ini maka terjadi perburuan gaharu dari jenis
Aguilaria malaccencis maupun jenis yang lain. Masyarakat kadang tidak mengindahkan
prinsip kelestarian, sehingga berdampak pada semakin sedikitnya pohon-pohon induk
gaharu dan di beberapa daerah untuk jenis gaharu tertentu (dquilaria. malaccencis) sudah
menjadi langka dan terancam punah. Hal ini dinyatakan pula oleh World Wide Fund for
Nature (WWF), bahwa Aquilaria malaccensis termasuk spesies tanaman yang mulai
langka.
Budidaya tanaman Agquilaria malaccensis (penghasil gaharu) dibutuhkan
kesabaran karena pada usia tanam 7 tahun hingga batang berdiameter 10 cm tanaman



- pemgtasil paharu baru dapat diinjeksi dengan jamur untuk proses infeksi. Pada usia tanam
‘sepuluh tahun (rata-rata) hasil gaharu (damar wanginya) baru dapat dipanen. Selama
waitu pembibitan hingga masa panen dibutuhkan waktu tunggu yang lama, maka
‘Speriukan pemikiran untuk mengembangkan tanaman gaharu secara lebih produktif, baik
‘selama menunggu masa panen, selama proses panen ataupun pasca panen.

Pada tahun pertama telah diteliti kandungan senyawa steroid dalam kulit batang
& Malaccensis. Pemberian ekstrak kulit batang 4. malaccensis secara oral dengan dosis 1
#%g berat badan (bb) pada Mus musculus jantan secara nyata mampu meningkatkan
Ssbugaran, aktivitas seksual, dan kualitas sperma maupun fungsi fisiologis yang lain
‘seperti menurunkan kadar gula darah dan kemampuan mempertahankan pH darah. Pada
Ssbun kedua penelitian dilajutkan dan dikembangkan untuk mengetahui kemampuan
‘ekswak kulit batang 4. Malaccensis pada pemberian secara oral dalam meningkatkan
fSemuilitas Mus musculus jantan dan juga betina. Penelitan juga dilakukan terhadap Mus
msculus betina yang sedang bunting untuk mengetahui apakah ekstrak kulit batang A.
Malaccensis dapat menimbulkan kecacatan pada janin yang dilahirkan Penelitian ini
Slakukan di dalam rangka mengembangkan tanaman gaharu secara lebih produktif, yaitu
mengembangkan kulit batangnya sebagai obat penambah kebugaran, meningkatkan
gairzh seks, meningkatkan fertilitas baik baik bagi laki-laki maupun perempuan dan juga
=man bila dikonsumsi pada wanita hamil. Obat-obat tersebut dapat diproduksi selama
menunggu masa panen dengan tidak menggangu pertumbuhan tanaman, dan dapat
diproduksi pula selama masa panen. Pemanenan gaharu dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu mengambil bagian gaharu yang mengandung damar wanginya saja ataupun
menebang pohonnya. Dalam dua cara pemanenan tersebut obat-obat penambah
kcbugaran, peningkatan gairah seks, peningkat fertilitas masih tetap dapat diproduksi. Hal
tersebut menjadikan penelitian ini penting dilakukan dalam rangka melengkapi informasi
pengembangan tanaman gaharu secara produktif,

B. Perumusan Masalah

Bengkulu memiliki kekayaan alam hayati berupa flora dengan berancka ragam
tumbuhan, banyak diantaranya berkhasiat sebagai obat-obatan tradisional, termasuk
Santaranya tanaman gaharu jenis Aquilaria malaccensis. Budidaya pohon Aquilaria
malaccencis banyak diminati oleh masyarakat Propinsi Bengkulu, hal ini dibuktikan
dengan banyaknya bibit pohon tersebut yang dikembangkan di Tahura dan beberapa
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